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Permasalahan yang diteliti dalam penelitian skripsi ini ada dua, yaitu 1)
agaimana bentuk pengaplikasian qur’anic healing untuk mengatasi demensia pada
lansia di Desa Jangrana, Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap, Jawa
Tengah?. 2) Bagaimana hasil dari pengaplikasian qur’anic healing untuk
mengatasi demensia pada lansia di Desa Jangrana, Kecamatan Kesugihan,
Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah?
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan
jenis studi kasus dan analisa data deskriptif komparatif. Peneliti melakukan
penenelitian dengan melakukan wawancara dengan beberapa informan dan
menggali kasus permasalahan klien dan mempelajari permasalahannya secara
mendalam. Peneliti melakukan wawancara dengan lansia yang mengalami
demensia di Desa Jangrana, Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap, Jawa
Tengah. Penelitian dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses qur’anic
healing untuk mengatasi demensia pada lansia di Desa Jangrana, Kecamatan
Kesugihan, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Untuk mengetahui hasil akhir dari
pemberian terapi qur’anic healing ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap
klien dan membandingkan keadaan klien antara sebelum melakukan terapi dengan
sesudah melakukan terapi.
Dari hasil penelitian menyimpulkan bahwa proses terapi qur’anic healing
untuk mengatasi demensia pada lansia diawali dengan berwudhu terlebih dahulu,
kemudian niat membaca al-qur’an disertai dengan niat hajat yang diinginkan,
selanjutnya mensugesti diri terhadap bacaan al-qur’an yang dibaca, membaca al-
qur’an disertai dengan niat didalam hatinya, dan yang terakhir
mengimpelementasikan energi positif saat membaca al-qur,an ke dalam kegiatan
sehari-hari. Dalam hasil akhir terapi ini dapat dilihat dari perubahan keadaan klien
setelah melakukan terapi seperti sering salah menyebut nama orang menjadi tidak
pernah salah menyebut nama orang, sering menaruh barang di sembarang tempat
menjadi tidak pernah sembarangan menaruh barangnya, sering mudah tersinggung
menjadi tidak pernah tersinggung atau klien sudah bisa mengontrol emosinya
dengan baik dan sering merasakan sedih yang berlebihan menjadi tidak pernah
merasakan sedih yang berlebihan,
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